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ABSTRAK

Dina Meyrina.2011. “ Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Eksposisi
melalui Pengembangan Mind map siswa kelas X di MAN 2 Padang.”
Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang.

Permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah “ peningkatan
keterampilan menulis karangan eksposisi melalui pengembangan Mind map siswa
kelas X di MAN 2 Padang.” Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
sejauh mana pengembangan Mind map dapat meningkatkan keterampilan menulis
karangan eksposisi siswa kelas X MAN 2 Padang Tahun Pelajaran 2010/2011.
Berkaitan dengan permasalahan, teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: (1) hakikat menulis; (2) hakikat karangan eksposisi; (3) Media
pembelajaran dalam menulis karangan eksposisi; (4) hakikat Mind map

Jenis penelitian tindakan kelas yaitu kuantitatif dan kualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif. Data dalam penelitian ini berupa hasil tes unjuk
kerja tertulis siswa, lembar observasi, dan lembar angket respon siswa terhadap
pembelajaran sebagai instrument dan catatan lapangan. Prosedur penelitian
dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri dari empat unsur, yaitu (1)
perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi/evaluasi (4) refleksi. Penelitian ini
dirancang untuk dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan tiga
kali tatap muka. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X MAN 2 Padang
berjumlah 30 orang.

Berdasarkan deskripsi data dan analisis data dapat disimpulkan
keterampilan menulis karangan eksposisi melalui pengembangan Mind map siswa
kelas X di MAN 2 Padang pada siklus I dan siklus II dengan menggunakan teknik
Mind map dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam (1) menggunakan
teknik Mind map dapat meningkatkan keterampilan siswa berupa tulisan yang
memberikan pengertian dan pengetahuan dalam menulis karangan eksposisi dari
kualifikasi lebih dari cukup menjadi kualifikasi baik; (2) menggunakan teknik
Mind map dapat meningkatkan keterampilan siswa menjawab pertanyaaan
tentang apa mengapa dan bagaimana dalam menulis karangan eksposisi dari
kualifikasi cukup menjadi kualifikasi baik; (3) menggunakan teknik Mind map
dapat meningkatkan keterampilan siswa disampaikan dengan lugas dengan bahasa
baku dalam menulis karangan eksposisi dari kualifikasi cukup menjadi kualifikasi
lebih dari cukup; (4) menggunakan teknik Mind map dapat meningkatkan
keterampilan siswa menggunakan nada netral, tidak memihak dan memaksakan
sikap terhadap pembaca dalam menulis karangan eksposisi dari kualifikasi cukup
menjadi  kualifikasi baik. Keterampilan menulis karangan eksposisi melalui
pengembangan Mind map pada seluruh aspek secara umum sudah dikatakan baik.
Hal ini terbukti dari rata-rata hasil tes pada siklus II yaitu 73,25%. Namun,
dibandingkan dengan hasil tes pada siklus I terjadi peningkatan yaitu dari 64,33%
menjadi 73,25 meningkat 8,92%. Berdasarkan analisis data nilai keterampilan
menulis karangan eksposisi siswa dengan menggunakan teknik mind map dari



analisis data nilai keterampilan menulis karangan eksposisi melalui
pengembangan Mind map siswa kelas X di MAN 2 Padang terdapat peningkatan
dari siklus II dibandingkan siklus I sudah mencapai (KKM 70%) KTSP MAN 2
Padang.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat komunikasi yang penting dalam kehidupan
manusia. Dengan bahasa, manusia dapat menyampaikan ide, gagasan, dan
perasaan kepada orang lain. Bahasa menjadi alat utama untuk manusia dapat
berkomukasi antara satu dengan yang lainnya. Di dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, terdapat empat aspek keterampilan yaitu keterampilan menyimak,
berbicara, membaca dan menulis. Keempat keterampilan itu mempunyai
hubungan yang sangat erat dan sama pentingnya. Menyimak dan membaca erat
hubungannya sebagai alat untuk menerima informasi, sedangkan berbicara dan
menulis erat hubungannya sebagai salah satu sarana untuk mengekspresikan dan
mengungkapkan pikiran atau gagasan menjadi sebuah informasi.

Terampil menulis tidak mudah untuk dicapai oleh siswa. Karena seseorang
lebih dituntut untuk menyampaikan gagasan sebaik-baiknya dengan menggunakan
lambang-lambang bahasa sehingga gagasan tersebut dapat dipahami. Banyak
manfaat yang didapat dari kegiatan menulis seperti, memperluas wawasan,
mencerdaskan fikiran agar kreatif, serta meningkatkan mutu hidup. Menghasilkan
tulisan yang baik bukan hal yang mudah untuk dilakukan. Keterampilan menulis
tidak datang secara tiba-tiba, tetapi menulis perlu dilatih secara terus menerus.

Kebiasaan membaca dan menulis merupakan sebuah keterampilan kreatif
yang banyak ditentukan oleh seberapa besar minat dan keterampilan seseorang

dalam melakukan aktifitas membaca sekaligus menulis, dengan sering membaca



disamping pengetahuan bertambah, juga banyak kata-kata dan istilah yang
dikuasai yang dapat membantu mengekspresikan pikiran secara lisan maupun
tulis. Kegiatan menulis yang dilakukan secara terus menerus merupakan sebuah
wujud nyata dalam mencapai tingkat keterampilan menulis yang sesungguhnya.
Pada kenyataan yang peneliti temui saat ini, masih ada guru yang tidak
sering menggunakan teknik pembelajaran yang mampu memotivasi siswa untuk
menulis, sehingga menulis menjadi pembelajaran yang tidak menyenangkan bagi
siswa.. Dalam kesehariannya, dalam proses pembelajaran siswa lebih cenderung
untuk menerima dan menghafal pelajaran. Hal itu tentu saja membosankan bagi
siswa sehingga siswa kurang kreatif dan kurang meminati pelajaran yang berujung
pada rendahnya nilai. Selain itu, menulis juga dapat menunjukkan tingkat
intelektual, siswa dituntut untuk memiliki keterampilan menulis. Siswa harus
mampu menuangkan segala ide dan pikiran yang ia miliki dalam sebuah tulisan.
Serta perlu ketelatenan dan pengetahuan bahasa yang baik. Hal ini berguna agar

siswa dapat mengungkapkan ide dan gagasan dengan baik.

Salah satu bentuk keterampilan menulis yang penting untuk dikuasai siswa
dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan ditingkat Madrasah Aliyah Negeri 2
Padang adalah salah satunya menulis kreatif karangan esksposisi. Dalam
kurikulum dicantumkan standar kompetensi ke- 4 yaitu mengungkapkan informasi
(naratif, deskrptif, ekspositif). Berdasarkan hasil wawancara awal secara informal
dengan guru Bahasa Indonesia, yaitu Dra. Dedeh Hudaepah diperoleh gambaran
bahwa siswa kurang kreatif dalam menulis karangan eksposisi. Siswa

menganggap menulis adalah suatu hal yang sulit, mereka akan lebih memilih



berbicara untuk mengeluarkan ide dan pikiran mereka dari pada menulis. Hal ini
dibutuhkan dengan banyaknya siswa mengeluh saat guru menugaskan mereka
untuk membuat sebuah tulisan. Kebanyakan di antara siswa sulit untuk
menentukan tema, ide pokok serta memilih diksi yang tepat dalam membuat suatu
karangan.

Teknik Mind map merupakan salah satu teknik yang dapat memotivasi
siswa lebih berimajinasi, kreatif dan terampil dalam menuliskan sebuah ide yang
nantinya akan membuat siswa mudah dalam menulis karangan eksposisi.
Penggunaan teknik Mind map yang tepat merupakan salah satu faktor yang
membantu siswa dalam menguasai keterampilan menulis. Dengan teknik Mind
map, diharapkan siswa tidak lagi mengalami kesulitan dalam menentukan tema,
ide pokok, serta diksi yang tepat mereka gunakan dalam memotivasi siswa.
Penggunaan teknik ini dapat membuat tulisan-tulisan siswa menjadi lebih terarah
dan mereka pun akan lebih mudah mengembangkan ide dan pikiran dengan ide
dan pilihan kata yang tepat sehingga mereka dapat menghasilkan tulisan yang
baik.

Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
keterampilan menulis karangan eksposisi melalui pengembangan Mind map siswa
kelas X di MAN 2 Padang. Peneliti mengharapkan melalui pengembangan teknik
Mind map, dapat membantu siswa untuk mengarahkan mereka dalam menentukan
tema serta penggunaan diksi yang tepat dalam menulis sebuah karangan eksposisi.
Selain itu, penggunaan teknik Mind map diharapkan dapat membantu siswa dalam

mengembangkan ide dan pikiran.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi permasalahan.
Pertama, kurangnya motivasi dan minat siswa untuk menulis karangan eksposisi.
Kedua, kurangnya pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran menulis
khususnya pada pembelajaran menulis karangan ekposisi. Ketiga, siswa belum
memahami dalam menentukan tema dan diksi yang tepat dalam menulis sebuah
karangan eksposisi walaupun latihan mengarang sudah sering mereka kerjakan.
Keempat guru belum menggunakan teknik pembelajaran yang sesuai dengan
materi yang diajarkan dalam pembelajaran menulis karangan eksposisi, sehingga

penyampaian materi menulis belum sepenuhnya diterima siswa.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi
masalah pada peningkatan keterampilan menulis karangan eksposisi melalui
pengembangan Mind map siswa Kelas X di MAN 2 Padang ditinjau berdasarkan
indikator yakni: berupa tulisan yang memberikan pengertian dan pengetahuan;
menjawab pertanyaan tentang apa, mengapa dan bagaimana; disampaikan dengan
lugas dan bahasa baku; menggunakan nada netral, tidak memihak dan

memaksakan sikap terhadap pembaca.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah tersebut,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah peningkatan
keterampilan menulis karangan eksposisi melalui pengembangan Mind map

siswa kelas X MAN 2 Padang?



E. Tujuan Penelitian

Pelakasanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  bertujuan untuk
mengetahui deskripsi  tentang peningkatan keterampilan menulis karangan
eksposisi melalui pengembangan Mind map siswa kelas X di MAN 2 Padang yang
mencakup hal; untuk Indikator a (memberikan pengertian dan pengetahuan),
indikator b (menjawab pertanyaan apa, kapan, mengapa dan bagaimana, Indikator
¢ (disampaikan secara lugas dan bahasa baku), indikator d (menggunakan nada

netral tidak memihak dan memaksakan sikap terhadap pembaca).

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak.
Pihak tersebut adalah (1) bagi penulis sendiri, sebagai bahan kajian akademik dan
bakal pengetahuan di lapangan, (2) guru bahasa Indonesia, dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam pembelajaran bahasa Indonesia untuk
merancang metode dan strategi pembelajaran sehingga keterampilan menulis
eksposisi semakin meningkat, (3) bagi siswa dengan adanya penelitian ini akan
timbul minat dan motivasi dalam diri siswa untuk meningkatkan keterampilan
dalam menulis eksposisi, (4) bagi pembaca, dapat menjadi bahan referensi untuk

penelitian berikutnya.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Berkaitan dengan masalah penelitian, maka teori yang akan diuraikan
adalah teori yang berkaitan dengan permasalahan penelitian tersebut. Teori yang
dimaksud yaitu (1) hakikat menulis (2) hakikat karangan (3) media pembelajaran
dalam menulis karangan eksposisi (4) hakikat Mind map
1. Hakikat Menulis
a. Batasan Menulis

Menulis merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang harus
dikuasai dengan baik karena dengan menulis seseorang dapat mengungkapkan ide
dan pikirannya dalam bentuk lambang bahasa. Berkaitan dengan hal tersebut Semi
(1990 : 2) menyatakan sebagai berikut:

Menulis pada hakikatnya merupakan pemindahan pikiran perasaan ke

dalam bentuk lambang-lambang bahasa. Kalau biasanya pikiran dan

perasaan disampaikan secara lisan, dalam menulis bahasa lisan tersebut
dipindahkan wujudnya ke dalam bentuk tulisan yang menggunakan
graffen.

Menurut Rusyana (dalam Yurniwati, 2005 : 2) menyatakan bahwa menulis
merupakan kemampuan menggunakan pola-pola bahasa dalam menyampaikan
ide, gagasan dan pesan secara tidak tertulis. Artinya seseorang akan dapat menulis
apabila ia telah mempunyai pengetahuan yang baik tentang kebahasaan. Selain itu
ada faktor penunjang lain dalam menulis seperti cara penyajian, isi tulisan dan

faktor pembaca. Keterampilan menulis juga membutuhkan latihan yang

berkesinambungan. Hal tersebut diungkapkan oleh Sujanto (1988 : 60) yang



menyatakan bahwa keterampilan senada diungkapkan oleh Tarigan (1986 : 1)
Keterampilan hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktek dan
banyak latihan.

Berdasarkan keterangan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa menulis
merupakan proses mengungkapkan ide atau gagasan, pikiran dan perasaan secara
tidak langsung yang menuntut pengetahuan dan keterampilan agar tulisan tersebut

dapat dipahami dan diterima dengan baik oleh pembaca.

b. Langkah-langkah dalam Menulis

Untuk membuat sebuah karangan yang baik dan menarik, diperlukan
langkah kerja yang nyata. Hal itu bertujuan agar apa yang ditulis sesuai dengan
apa yang diharapkan.

Menurut Semi (1990 : 11-16) secara garis besar ada tiga langkah dalam
menulis, yaitu (1) tahap persiapan atau pra tulis, (2) tahap penulisan dan (3) tahap
penyelesaian.

Tahap pertama, sebelum memulai menulis harus ada persiapan yang
matang. Pada tahap ini ada beberapa tahap yang mesti ada sebagai berikut :
Pertama, memilih dan menentukan topik. Pemilihan topik merupakan langkah
awal yang sangat penting karena tulisan tidak akan berarti tanpa adanya topik.
Karena topik merupakan gagasan atau ide pokok yang hendak disampaikan dalam
tulisan. Topik bisa didapat dari pengamatan, pengalaman, imajinasi dan pendapat.
Kedua, pengumpulan informasi dan data. Pengumpulan informasi ini dilakukan
dengan melihat materi dan apa yang hendak ditulis, sehingga data yang didapat

relevan dan dapat menunjang penulisan. Data atau informasi bisa didapat dari



wawancara serta pengamatan langsung. Ketiga, penetapan tujuan sangat penting
karena akan berpengaruh pada penetapan bentuk, panjang tulisan dan cara
penyajian. Keempat, perancangan tulisan. Pada kegiatan ini dilakukan penilaian
terhadap informasi dan data, pemilihan topik tulisan, mengklasifikasikan topik-
topik kecil ke dalam topik besar serta pemilihan bentuk penyajian yang tepat.

Tahap kedua, tahap penulisan. Pada tahap ini diperlukan pemilihan
organisasi dan penyajian yang tepat. Ketepatan disini mencakup ketepatan jenis
tulisan, topik, tujuan dan sasaran penulisan. Selain itu dibutuhkan juga ketepatan
kebahasaan (penulisan ejaan, kutipan dan daftar pustaka). Penulis harus
menyesuaikan tulisan dengan selera pembaca. Sehingga tulisan tersebut dapat
diterima dengan baik oleh pembaca.

Tahap ketiga, tahap penyelesaian. Pada tahap ini dilakukan penyuntingan.
Jadi kegiatan penyuntingan sangat diperlukan untuk mengetahui ketepatan angka-
angka atau nama, perbaikan kalimat dan ejaan, melihat pemilihan kata atau diksi,
menghilangkan kata-kata yang mubazir dan menambah kata yang belum
sempurna. Setelah melakukan penyuntingan baru ditulis menjadi naskah jadi yang

bagus dan rapi.

¢. Tujuan Menulis

Sebelum melakukan kegiatan menulis, seorang penulis harus menyadari
apa tujuan dalam menulis. Mengetahui tujuan menulis sangat penting karena
menulis merupakan kegiatan yang dijadikan permainan. Kesuksesan seorang
penulis dapat ditentukan dari kemampuannya memahami tujuan menulis dan

adanya dorongan yang kuat dalam diri individu.



Secara umum menurut Semi (1990 : 18-19) mengemukakan bahwa tujuan
menulis secara umum adalah sebagai berikut. Pertama memberikan arahan dan
petunjuk kepada orang lain dalam melakukan sesuatu. Kedua, memberikan
penjelasan, uraian dan pengarahan tentang sesuatu hal kepada pembaca sehingga
dapat memperkaya pengetahuan pembaca. Ketiga, menceritakan suatu kejadian
atau peristiwa yang terjadi di tempat dan waktu tertentu. Keempat, meringkas,
yakni membuat rangkuman suatu tulisan sehingga menjadi singkat. Kelima,
meyakinkan, yakni tulisan yang berusaha meyakinkan orang lain agar setuju dan

sependapat dengan penulis.

2. Hakikat Karangan Eksposisi
a. Batasan Karangan Eksposisi

Semi (1990 : 37) memberikan batasan karangan eksposisi adalah karangan
yang bertujuan menjelaskan dan memberikan informasi tentang sesuatu seperti
yang terdapat pada petunjuk penggunaan sesuatu, buku teks, proses pembuatan
masakan dan tentang perawatan sesuatu. Senada dengan pendapat semi di atas,
Atmazaki (2006 : 92) mengemukakan bahwa karangan eksposisi adalah karangan
yang menjelaskan sesuatu atau memberitahukan sesuatu sehingga pembaca
mengerti dan memahami apa yang tulis. Eksposisi bertujuan memberikan suatu
informasi kepada pembaca bukan mengajak atau mempengaruhi.

Keraf (1982 : 3) menyatakan bahwa karangan eksposisi adalah karangan
yang hanya bertujuan menjelaskan suatu persoalan dan pembacalah yang
memberikan penilaian terhadap karangan tersebut. Senada dengan itu Gani (1999 :

151) mengemukakan bahwa karangan eksposisi adalah wacana yang berupa
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penjelasan-penjelasan sehingga dapat membuka cakrawala berpikir pembacanya.
Karangan eksposisi ini murni memaparkan, menjelaskan dan menguraikan
informasi tentang sesuatu hal dan dapat menambah wawasan lebih mendalam bagi
pembaca.

Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa karangan
eksposisi adalah karangan yang memberikan pengertian dan pengetahuan yang
jelas tentang suatu objek kepada pembaca tanpa mempengaruhi pembaca atau
murni serta apa adanya. Hal itu sesuai dengan sifat karangan eksposisi yaitu
memberikan pengetahuan dan informasi tanpa memaksa pembaca sependapat

dengan penulis.

b. Ciri-ciri Karangan Eksposisi

Untuk membedakan bentuk karangan satu dengan yang lain, maka suatu
karangan memiliki ciri tertentu, begitu juga halnya dengan karangan eksposisi dan
dalam penelitian ciri eksposisi yang dikemukakan oleh Semi akan dijadikan
indikator dalam penelitian ini. Ciri-ciri karangan eksposisi menurut Semi (1990 :
37) adalah sebagai berikut : pertama, Berupa tulisan yang memberikan pengertian
dan pengetahuan, sebuah karangan eksposisi harus memberikan pengetahuan serta
pengertian kepada pembacanya, sehingga pembaca paham dengan informasi yang
disampaikan dan menambah pengetahuan pembaca mengenai suatu permasalahan.
Kedua, Menjawab pertanyaan tentang apa, mengapa, kapan dan bagaimana. Hal
ini sangat penting sebab pada hakikatnya karangan eksposisi merupakan jawaban
atas pertanyaan-pertanyaan berupa apakah itu, bagaimana berlangsungnya hal itu,

dan dari mana berasal. Jawaban inilah yang nantinya menjelaskan atau
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menguraikan sebuah informasi kepada pembaca. Ketiga, Disampaikan dengan
lugas dan bahasa baku. Dalam menlis karangan eksposisi menyampaikan
informasi harus langsung menuju sasaran. Artinya, bahasa yang digunakan tidak
berbelit-belit supaya informasi yang hendak disampaikan dapat langsung diterima
dengan baik. Keempat, Menggunakan nada netral, tidak memihak dan
memaksakan sikap penulis kepada pembaca. Dalam menulis karangan eksposisi
penulis harus mengungkapkan fakta yang sebenarnya, penulis tidak boleh
memihak pada salah satu fakta sehingga tidak menimbulkan persepsi yang
memihak.

Senada dengan pernyataan Semi, Keraf (1982 : 4-5) juga mengemukakan
ciri-ciri karangan eksposisi adalah sebagai berikut: pertama, Berusaha
menyampaikan suatu pengetahuan tanpa mempengaruhi pembaca. Kkedua,
Karangan eksposisi hanya berusaha menjelaskan suatu pokok persoalan. ketiga,
Dalam karangan eksposisi keputusan untuk menolak atau menerima tulisan
tersebut terletak pada pembaca. keempat, Gaya bahasa yang digunakan bersifat
informatif, sehingga informasi yang disampaikan lebih jelas dan mudah dipahami.
kelima, Fakta-fakta yang disampaikan bertujuan agar rumusan dan kaidah yang
diungkapkan lebih nyata dan jelas.

Dari pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan ciri-ciri karangan
eksposisi adalah (1) karangan yang berisi pengetahuan, penjelasan dan informasi,
(2) menjawab pertanyaan apa, mengapa, kapan, dan bagaimana, (3) bahasa yang
digunakan lugas, baku dan informatif, (4) menggunakan nada netral, tidak

memihak dan memaksanakan sikap kepada pembaca.
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c. Syarat-syarat menulis karangan eksposisi

Untuk menulis karangan eksposisi, penulis harus memperhatikan syarat-
syarat dalam menulis karangan eksposisi. Menurut Keraf (1982: 6), ada 3 syarat
karangan eksposisi yaitu: pertama, penulis harus mengetahui subjek yang akan
ditulis. Pengetahuan tersebut harus diketahui agar dapat memperluas pengetahuan
pembaca. Pengetahuan ini dapat diperoleh melalui pengamatan, membaca dan
wawancara. kedua, penulis harus mampu menganalisis persoalan secara jelas dan
konkret. ketiga, penulis harus mampu mengumpulkan bahan sebanyak-
banyaknya, bahan yang dikumpulkan dengan berbagai cara harus diolah,
diseleksi, dievaluasi dan dianalisa untuk dituangkan dalam sebuah tulisan.
Kemudian bahan tersebut dipilih sesuai dengan tulisan eksposisi yang ditampilkan

dalam bentuk final.

d. Langkah-langkah Menulis Karangan eksposisi

Menurut Keraf (1995: 9) ada tiga langkah yang mesti dilakukan dalam
menulis eksposisi. Pertama, menulis pendahuluan. Pada bagian ini penulis
menyajikan latar belakang penulisan, alasan memilih topik tersebut, pentingnya
topik itu, batasan pengertian topik itu, permasalahan, tujuan penelitian dan
kerangka acuan yang digunakan. Kedua, menulis tubuh eksposisi. Pada bagian
menulis tubuh eksposisi ini, penulis harus mengembangkan kerangka karangan
agar isi karangan tersebut teratur dan sistematis. Setelah itu penulis menyajikan
gagasan secara terperinci agar dapat terjalin paragraf-paragraf yang padu dan
teratur. Ketiga, Menulis kesimpulan. Kesimpulan yang disajikan dalam bagian ini
isi karangan eksposisi. Kesimpulan tersebut tidak mengarah pada usaha untuk

mempengaruhi pikiran pembaca.
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Semi (1990 : 39) juga mengemukakan bahwa ada 4 langkah menulis
dalam bentuk eksposisi. Pertama, Memilih materi tulisan secara teliti. Hal ini
bertujuan agar pengetahuan pembaca bertambah dan informasi yang disampaikan
penulis dapat bermanfaat dan berharga bagi pembaca. Kedua, Selalu ingat tujuan
menulis, ini bertujuan agar apa yang ditulis tidak keluar dari topik yang
dibicarakan, sehingga dapat menghasilkan tulisan yang efektif, akurat, singkat dan
jelas. Ketiga, Selalu ingat calon pembaca. Mengingat calon pembaca sangat
penting karena keberhasilan suatu tulisan ditentukan oleh penerimaan pembaca.
Keempat, Memilih organisasi penyajian yang paling tepat dan sesuai dengan

tujuan.

3. Media Pembelajaran dalam menulis Karangan Eksposisi
a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media pembelajaran terdiri atas kata media dan pembelajaran. Kata
media berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak dari kata medium
yang berarti perantara atau pengantar. Menurut Raharjo (dalam Miarso, 1986 : 47)
media merupakan wadah dari pesan yang disalurkan atau diteruskan oleh sumber
kepada sasaran atau penerima pesan. Jadi, media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perhatian, perasaan,
minat dan kemampuan siswa sehingga mendorong terjadinya proses belajar pada
siswa (Miarso, 1986 : 48)

Menurut Harjanto (2006 : 247) pengertian media terbagi atas dua, yaitu

secara sempit dan secara luas.
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Pengertian media secara sempit adalah media pengajaran hanya meliputi
media yang dapat digunakan secara efektif dalam proses yang terencana.
Sedangkan dalam arti luas media tidak hanya meliputi media komunikasi
elektronik yang kompleks akan tetapi juga mencakup alat-alat sederhana seperti
slide, fotografi, diagram dan bagan buatan, guru, objek-objek nyata serta
kunjungan ke luar sekolah.

Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
adalah alat bantu yang digunakan dalam proses belajar mengajar yang
mengandung pesan agar dapat merangsang atau mempengaruhi siswa untuk

berpikir sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

b. Jenis Media Pembelajaran

Media pembelajaran secara garis besar dapat dibagi atas tiga yaitu bersifat
pendengar (audio) media yang bersifat penglihatan (visual) dan media yang
bersifat penglihatan dan pendengaran (audiovisual). Media yang bersifat
pendengar berarti media yang dapat didengar tetapi tidak dapat dilihat. Panca
indera yang digunakan adalah indera pendengar dan menuntut penyampaian
secara lisan, contoh alat perekam, radio dan laboratorium.

Media yang bersifat penglihatan (visual) adalah media yang
menyampaikan informasinya bersifat langsung secara visual dan tidak dapat
didengar. Pada penggunaan media ini siswa harus peka dan mempunyai ketajaman
penglihatan agar dapat memaparkan dan menguraikan media tersebut. Panca
indera yang digunakan dalam penerimaan informasi adalah penglihatan contoh :

grafik, gambar, kartun.
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Media yang bersifat pendengaran adalah penglihatan (audio visual) adalah
media yang paling sempurna. Panca indera yang digunakan dalam media ini
adalah perpaduan antara kepekaan pendengaran dan ketajaman penglihatan,

contoh media ini adalah video dan televisi.

c. Manfaat Media Pembelajaran

Pada dasarnya media pembelajaran memiliki manfaat yang besar untuk
merangsang dan menimbulkan minat siwa dalam proses belajar mengajar.

Menurut Harjanto (1997: 243-244) ada empat manfaat media
pembelajaran dalam proses belajar yaitu sebagai berikut :

Pertama, dapat memperjelas makna bahan pelajaran sehingga siswa lebih
dapat memahani dan menguasai tujuan pelajaran. Kedua, dengan adanya media
pembelajaran siswa tidak akan bosan dalam belajar dan guru juga tidak kehabisan
tenaga. Ketiga, siswa dapat lebih aktif dan tidak pasif. Artinya, siswa tidak hanya
mendengarkan apa yang disampaikan dan diterangkan guru tetapi juga ikut
mengamati, dan mendemonstrasikan. Keempat, dapat memotivasi belajar siswa.

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran ini sangat
besar manfaatnya bagi siswa dan guru. Bagi siswa, media dapat membangkitkan
gairah dan motivasi siswa dalam belajar. Sedangkan bagi guru, media

pembelajaran dan dapat menghemat waktu dan tenaga dalam mengajar.

4. Hakikat Mind Map
Berkaitan dengan hakikat mind map, teori yang akan diuraikan pada
bagian ini adalah pengertian mind map, manfaat mind map, langkah-langkah

tahapan membuat mind map, tahap pembuatan mind map.
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a. Pengertian Mind Map

Mind map merupakan cara yang termudah untuk menepatkan informasi ke
dalam otak mengambil kembali informasi itu keluar, bisa juga dikatakan sebagai
suatu cara mencatat yang kreatif dan efektif. Secara harfiah akan “memetakan”
pikiran-pikiran kita (Buzan 2007) dengan pemanfaatan pemetaan pikiran (mind
map) akan mempermudah pembaca mengingat informasi penting yang ada dalam
bacaan dan memudahkan juga mencatat ide-ide secara tertulis.

Menurut De Porter dan Hernacki (1999:153) peta pikiran itu merupakan
sebuah teknik yang memanfaatkan keseluruhan otak (otak kiri dan kanan) dengan
menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya untuk membentuk kesan.
Mind map hadir dalam bentuk yang menarik karena kombinasi dari huruf-huruf,
angka dan juga variasi gambar-gambar. Otak manusia sering kali mengingat
informasi dalam bentuk gambar, simbol, suara, bentuk-bentuk dan perasaaan. De
porter dan Hernacki (1999:152) menyatakan sebagai berikut:

Teknik pencatatan ini dikembangkan pada 1970-an oleh Tony Buzan

dan didasarkan pada riset tentang bagaimana cara kerja otak yang

sebenarnya. Otak anda seringkali menginat informasi dalam bentuk

gambar, simbol, suara, bentuk-bentuk, dan perasaan. Peta pikiran
menggunakan pengingat-penginat visual sensorik dalam suatu pola-

pola dari ide-ide yang berkaitan, seperti peta jalan yang digunakan

untuk belajar, mengorganisasikan, dan merencanakan, peta ini dapat

membangkitkan ide-ide orisinal dan memicu ingatan yang mudah.

Ini jauh lebih mudah dari pada pencatatan tradisional karena ia

mengaktifkan kedua belahan otak anda (karena itu disebut dengan
istilah pendekatan keseluruhan-otak).
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b. Manfaat Mind Map

De Porter dan Henacki (1999:172) menyatakan manfaat dari mind map
adalah sebagai berikut, (1) fleksibel, jika seseorang pembicara teringat akan suatu
hal tentang pikirannya maka akan mudah menambahkan ditempat yang dianggap
sesuai dalam peta pikiran itu, (2) dapat memusatkan perhatian, dengan mind map
ini akan dapat membuat konsentrasi pada gagasan-gagasan, (3) meningkatkan
pemahaman, peta pikiran akan meningkatakan pemahaman dan memberikan
catatan tinjauan ulang yang sangat berarti, (4) menyenangkan, imajinasi dan
kreatifitas anda tidak terbatas dan hal itu akan menjadikan pembuatan dan
peninjauaan ulang catatan lebih menyenangkan ulang catatan lebih

menyenangkan.

c. Langkah-langkah Membuat Mind Map

1) Langkah-langkah pembuatan mind map

Menurut Buzan (2007:15) tujuh langkah dalam pembuatan mind map
adalah sebagai berikut: (1) memulainya dari tengah kertas yang kosong yang
sisi panjangnya diletakkan mendatar yang berfungsi untuk memberi kebebasan
kepada otak untuk menyebar ke segala arah dan mengungkapkan lebih bebas
dan alami, (2) gunakan gambar atau foto untuk ide sentral, karena gambar
bermakna seribu kata dan membantu kita menggunakan imajinasi, (3) gunakan
warna karena ini akan menarik bagi otak, warna membuat mind map menjadi
lebih hidup, menyenangkan dan kreatif,(4) hubungkan cabang-cabang utama
ke gambar pusat dan hubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat

satu dan dua, dan seterusnya. Karena dengan cara seperti ini otak akan bekerja
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sesuai dengan asosiasi juga berguna untuk kita mengerti dan mengingat, (5)
buatlah garis hubungan melengkung, bukan garis lurus karena garis lurus akan
membosankan, melengkung jauh lebih menarik, (6) gunakan satu kata kunci
untuk setiap garis untuk memberi lebih banyak daya dan fleksibelitas kepada
mind map, (7) gunakan gambar karena setiap gambar bisa bermakna seribu
kata.
2) Tahap pembuatan Mind Map

Menurut Buzan (2007:16-20) tiga tahap pembuatan mind map adalah
sebagai berikut. Pertama, ambillah selembar kertas dan beberapa warna. Putar
kertas sehingga sisi panjangnya terletak mendatar. Di tengah kertas buatlah
gambar serta huruf yang melambangkan tema yang sedang difikirkan. Kedua,
gambarlah beberapa cabang tebal yang memancar keluar dari gambar sentral.
Gunakan warna yang berbeda untuk setiap cabangnya. Cabang-cabang ini
mewakili pikiran-pikiran utama tentang tema. Pada setiap cabang tulislah
dengan jelas dan dengan huruf besar lima kata kunci tunggal yang muncul
dibenak kita berfikir tema tersebut, bisa membuatnya lebih baik dengan
menambahkan gambar-gambar dari imajinasi.

Ketiga, bangun asosiasi untuk mengembangkan mind map ke tahap
berikutnya, pandangi mind map, pandangi kata-kata kunci yang telah ditulis untuk
setiap cabang utama. Gambarlah cabang-cabang lanjutan yang memancar dari
setiap kata kunci untuk mengakomodasi aosiasi-asosiasi yang dibuat. Jumlah anak
tidak akan sama dengan jumlah ide yang ditemukan (tidak terbatas) lalu tulis kata-
kata kunci pada anak cabang ini. Gunakan kata utama pada cabang untuk

memicu tiga atau empat kata kunci baru pada anak cabang berikutnya.
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d. Penerapan Mind Map

Langkah-langkah pembelajaran keterampilan menulis dengan penerapan
mind map adalah sebagai berikut, (a) teks cerita dibagikan kepada tiap orang
siswa, (b) siswa diberi waktu selama lima belas menit untuk membaca cerita, (c)
mendiskusikan hal-hal yang tidak dimengerti oleh siswa mengenai teks cerita
yang dibagikan, (d) menerapkan mind map pada cerita dengan menemukan
terlebih dahulu unsur-unsur cerita, (¢) membuat mapping cerita berdasarkan
unsur-unsur cerita yang sudah ditemukan sebelumnya dengan memulai dari
tengah pembuatan judul kemudian dibuat cabang-cabang pembagian unsur-unsur
dari cerita dan melanjutkan rincian-rincian dari cabang-cabang utama serta
menyisipkan gambar-gambar atau foto pada judul dan setiap cabang dari mapping

tersebut.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang ditulis
oleh Diana Afria (2005) dengan judul skripsi “Kemampuan Siswa Kelas X
SMAN 4 Padang Menulis Karangan Eksposisi Dengan Media Grafik Batang”.
Penelitian Diana Afria menunjukkan bahwa kemampuan siswa Kelas X SMAN 4
Padang dengan menggunakan media grafik batang tergolong baik.

Santi Marheni (2003) dengan judul skripsi “Tinjauan Terhadap
Kemampuan Siswa Mengembangkan Kerangka Karangan Menjadi Karangan
Eksposisi Siswa Kelas II SLTP Lubuk Sikaping. Skripsi ini menyimpulkan bahwa
tinjauan terhadap kemampuan siswa mengembangkan kerangka karangan menjadi

Karangan Eksposisi tergolong cukup.
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Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Diana Afria dan Santi
Marheni. Penelitian ini meneliti tentang kemampuan siswa dalam menulis
karangan eksposisi melalui pengembangan mind map . Selain itu objek penelitian

pun berbeda.

C. Kerangka Konseptual

Karangan Eksposisi merupakan karangan yang bertujuan memaparkan,
memberikan informasi, dan menjelaskan sesuatu secara murni apa adanya tanpa
berusaha mempengaruhi pembaca. Karangan Eksposisi memiliki ciri-ciri sebagai
berikut : (1) berupa tulisan yang memberikan pengertian, pengetahuan dan
informasi, (2) menjawab pertanyaan tentang apa, mengapa, kapan dan bagaimana
agar apa yang disampaikan berupa data yang faktual, (3) disampaikan dengan
bahasa lugas dan baku, (4) menggunakan nada netral, tidak memihak dan
memaksakan sikap penulis kepada pembaca.

Untuk membuat karangan eksposisi dapat digunakan beberapa cara, salah
satunya yaitu dengan menggunakan media. Media pembelajaran adalah bahan /
alat yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Pengunaan media
pembelajaran bertujuan agar proses interaksi antara guru dan siswa berlangsung
tepat guna. Salah satu media pembelajaran yang digunakan dalam menulis
karangan eksposisi adalah teknik Mind map. Dengan menggunakan teknik Mind
map maka akan dapat membantu seseorang dalam menulis karangan eksposisi,
salah satu teknik yang tepat dalam menulis karangan eksposisi adalah teknik Mind
map dapat menggambarkan data kuatitatif yang dapat membantu penulis dalam

mengembangkan karangan eksposisi. Data penelitian ini akan digunakan teknik
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Mind map karena dengan menggunakan diagram mind map akan membantu siswa

untuk lebih teliti.

Kerangka konseptual akan tergambar pada bagan berikut :

Menulis karangan eksposisi

l

Keterampilan menulis karangan

Eksposisi Siswa

Menulis menggunakan teknik Mind

y

A 4

A 4

A

Berupa tulisan yang
memberikan
pengertian dan
pengetahuan

Menjawab
pertanyaan tentang
apa, mengapa, dan

bagaimana

Disampaikan
dengan lugas
dengan bahasa
baku

Menggunakan nada
netral, tidak memihak
dan memaksakan sikap
terhadap pembaca

v

\4

v

Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Eksposisi
Siswa dengan Menggunakan Teknik Mind map

Bagan 1. Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori, diajukan hipotesis
tindakan kelas X.1 MAN 2 Padang sebagai berikut:
Ho= Tidak terdapat peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan menulis
karangan eksposisi siswa kelas X MAN 2 Padang melalui pengembangan
Mind map. Hipotesis ini diterima bila t jwung <t wbel pada taraf signifikansi
o=0,05.
H; = Terdapat peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan siswa dalam
menulis karangan eksposisi kelas X MAN 2 Padang melalui pengembangan
Mind map. Hipotesis ini diterima bila berada bila t hjtung > t tabet pada taraf

signifikan a = 0,05.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut. (1)
melalui pengembangan teknik Mind map dapat meningkatkan siswa
menggunakan tulisan yang memberikan pengertian dan pengetahuan dalam
menulis karangan eksposisi dari kualifikasi lebih dari cukup menjadi kualifikasi
baik; (2) melalui pengembangan teknik Mind map dapat meningkatkan siswa
menjawab pertanyaan tentang apa, mengapa, dan bagaimana dalam menulis
karangan eksposisi dari kualifikasi cukup menjadi kualifikasi baik; (3) melalui
pengembangan teknik Mind map dapat disampaikan dengan lugas dan bahasa
baku dalam menulis karangan eksposisi dari kualifikasi cukup menjadi kualifikasi
lebih dari cukup; (4)melalui pengembangan teknik Mind map yang menggunakan
nada netral, tidak memihak dan memaksakan sikap terhadap pembaca dalam
menulis karangan eksposisi dari kualifikasi cukup menjadi kualifikasi lebih dari
cukup.

Berdasarkan hasil observasi kegiatan belajar siswa terhadap pembelajaran
menulis karangan eksposisi melalui pengembangan Mind map pada siklus I dan
siklus II terjadi peningkatan. Pertama, melaksanakan kegiatan pembelajaran
dengan serius berada pada kualifikasi baik menjadi baik sekali. Kedua,siswa
senang mengikuti pelajaran berada pada kualifikasi lebih dari cukup menjadi
kualifikasi baik sekali. Ketiga, siswa mengerjakan tugas dengan antusias berada

pada kualifikasi lebih dari cukup menjadi baik sekali. Keempat, siswa kreatif
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mengajukan pertanyaan kepada guru berada pada kualifikasi kurang menjadi lebih
dari cukup. Kelima,siswa aktif menanggapi pertanyaan baik dari guru berada pada
kualifikasi cukup menjadi baik. Keenam siswa aktif berdiskusi dengan teman
tentang karangan eksposisi berada pada kualifikasi baik menjadi sempurna.
Ketujuh, siswa kreatif menulis karangan eksposisi berada pada kualifikasi hampi
cukup menjadi lebih dari cukup. Berdasarkan deskripsi tersebut dapat disimpulkan
secara keseluruhan rata-rata hasil observasi adalah berada pada kualifikasi cukup
menjadi kualifikasi baik.

Hasil respons siswa terhadap pembelajaran menulis karangan eksposisi
melalui pengembangan Mind map pada siklus I meningkat pada siklus II dapat
dideskripsikan sebagai berikut. Pertama, siswa menyatakan bahwa keterampilan
menulis karangan eksposisi dapat meningkatkan kreativitas dalam belajar berada
pada kualifikasi lebih dari cukup menjadi sempurna. Kedua, siswa menyatakan
bahwa siswa merasa senang dengan teknik yang dijelaskan oleh guru untuk
pembelajaran berada pada kualifikasi baik sekali menjadi sempurna. Ketiga, siswa
menyatakan bahwa siswa merasa senang terhadap cara guru menerangkan
keterampilan menulis karangan eksposisi melalui teknik Mind map berada pada
kualifikasi lebih dari cukup menjadi sempurna. Keempat, siswa menyatakan
bahwa teknik yang digunakan guru dapat memotivasi untuk menulis karangan
eksposisi berada pada kualifikasi lebih dari cukup menjadi baik sekali. Kelima,
siswa menyatakan bahwa tekni Mind map dapat memudahkan menemukan ide
sehingga dapat menulis karangan eksposisi dengan baik berada pada kualifikasi

lebih dari cukup menjadi baik . Keenam, siswa menyatakan bahwa siswa senang
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dengan teknik Mind map yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran menulis
karangan eksposisi berada pada kualifikasi baik menjadi sempurna. Ketujuh,
siswa menyatakan bahwa siswa merasa senang dengan pembelajaran menulis
karangan eksposisi dengan teknik Mind map berada pada kualifikasi baik menjadi
sempurna. Kedelapan, siswa menyatakan suasana kelas dapat membantu
pemahaman dalam menulis karangan eksposisi berada pada kualifikasi lebih dari
cukup menjadi baik sekali. Kesembilan, siswa dapat mengungkapkan dan
menuangkan ide dan gagasan dalam karangan eksposisi berada pada kualifikasi
hampir cukup menjadi lebih dari cukup. Kesepuluh, siswa menyatakan bahwa
pembelajaran yang dilakukan oleh guru sekarang lebih menyenangkan berada

pada kualifikasi baik menjadi sempurna.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I dan siklus II, pembahasan, dan
hasil refleksi, maka peneliti menyarankan kepada guru Bahasa Indonesia untuk
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Salah satu caranya adalah
dengan memilih metode dan strategi yang sesuai serta dilengkapi dengan media
yang menarik yaitu melalui pengembangan teknik Mind map. Sebelum siswa
membuat konsep Mind map yang akan dikembangkan menjadi sebuah karangan
eksposisi, sebaiknya diberikan langkah kerja dan pemodelan dalam
pelaksanaanya, yaitu guru memberikan master Mind map dan contoh karangan
eksposisi yang dapat dipahami oleh siswa. Guru perlu persiapan yang matang
dalam melaksanakan pembelajaran, sehingga siswa tidak merasa terbebani dalam

pembelajaran menulis karangan eksposisi.
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